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GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI PADA MURID SDN TULUN
MENGGUNAKAN MEDIA PANTOM GIGI
Gregorius Lalo?, Applonia Leu Obi? ,Mery N. Pay,?

(Email: gregoriuslalo@gmail.com)

INTISARI

Latar belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang benar adalah melalui
penggunaan media edukatif yang menarik dan interaktif, seperti pantom gigi. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui status pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak .
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui status pengetahuan kesehatan gigi danmulut pada
anak Metode: eksperimen semu dan populasi penelitian adalah siswa -siswi kelas 111 dan
IV sedangkan cara pengambilan sampel adalah total sampling sebanyak 35 siswa/i
dengan variabel penelitian bebas adalah gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan kesehatan gigi, dan varibel terikat adalah penyuluhan menggunakan media
pantom gigi. Alat ukur penelitian menggunakan kuesioner. Hasil Penelitian:
menunjukan bahwa sebelum diberikan penyuluhan dengan media pantom gigi termasuk
kriteria sedang 25 orang (71,42%) sedangkan sesudah diberikan penyuluhan dengan
media pantom gigi pengetahuan siswa siswi meningkat dengan kriteria baik sebanyak
32 orang (91,43%), kriteria sedang hanya 3 orang (8,57%). Kesimpulan: setelah
penyuluhan menggunakan pantom gigi siswa SD negeri tulun menunjukan pentingkan
pengetahuan yang signifikan pada kriteria baik tentang kesehatan gigi dan mulut,
terutama tentang cara sikat gigi yang baik dan benar, penggunaan pantom sebagai metode
penyuluhan efektif meningkatkan pemahaman tentang teknik menyikat gigi yang tepat.

Kata kunci: Pengetahuan, Menyikat Gigi, Media Pantom Gigi, Anak SD
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah hal terpenting untuk kesehatan secara umum
yang sering tidak menjadi prioritas, padahal gigi dan mulut merupakan pintu gerbang
masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu Kesehatan organ tubuh
lainya. Mulut sehat berarti bebas dari gigi berlubang infeksi, luka pada mulut,
penyakit gusi, kerusakan gigi, terbebas kanker tenggorokan, dan penyakit lainya
(Wilis dan Keumala 2023).

Data Kesehatan Dasar Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sebagian
besar masalah gigi dan mulut yaitu karies/sakit gigi dimana sekitar 45,3%, dan
sebagian besar masalah mulut yaitu gingiva peradangan atau abses sekitar 14%.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting dalam kehidupan setiap
individu termasuk pada anak, karena gigi dan gusi yang rusak dan tidak dirawat akan
menyebabkan rasa sakit, gangguan pengunyahan, dan dapat mengganggu kesehatan
tubuh lainnya. Masalah gigi dan mulut pada anak dapat juga berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu penyebab timbulnya masalah
kesehatan gigi dan mulut dalam masyarakat adalah faktor perilaku atau sikap
mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Hal tersebut dilandasi dengan kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta perawatannya. Oleh karena itu
seseorang harus memiliki pengetahuan dan kebiasaan yang baik tentang cara

merawat kesehatan gigi dan mulut. Jika seseorang tidak tahu, maka kemungkinan



akan salah dalam merawat gigi dan mulutnya. Anak-anak dengan kelompok usia 9-
10 tahun merupakan kelompok umur yang rentan terhadap masalah kebersihan gigi
dan mulut. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dimulai sejak usia dini. (Herawati
, 2022).

peningkatan keterampilan menyikat gigi pada anak dapat dilakukan dengan
metode penyuluhan dengan demonstrasi menggunakan pantom gigi, tentang cara
menyikat gigi. Hal ini merupakan cara yang baik dalam meningkatkan ketrampilan
menyikat gig anak .

pantom gigi termasuk ke dalam alat peraga benda tiruan.Hantugigi manusia
berfungsi untuk latihan demontrasi perlindungan mulut dan pengajaran secara klinis
relatif. Model rahang gigi initerdiri dari gusi, gigi, lidah, dan langit-langit. Alat ini
menunjukkan bentuk gigi dan cara membersihkanrongga mulut dan perlindungan
mulut.(Mansyur, 2024)

Dari hasil penelitian (Purnama dkk. 2020) bahwa penerapan  melalui
demonstrasi  dengan media phantomgigi lebih efektif dan berpengaruh dalam
meningkatkan keterampilan menggosok gigi. Cara menyikat gigi perlu
diberikan contoh suatu model yang baik serta dengan teknik yang sederhana
mungkin. Penyampaian pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak
harus dibuat semenarik mungkin, antara lain melalui penyuluhan yang atraktif
tanpa mengurangi isi  pendidikan, demonstrasi secara langsung. Pemilihan
metode demonstrasi pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mendukung

meningkatnya pemahaman anak, dengan mempraktekkan secara langsung cara



menyikat gigi yang benar. bahwa penerapan melalui demonstrasi dengan media
phantomgigi lebih efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
menggosok gigi. Cara menyikat gigi perlu diberikan contoh suatu model
yang baik serta dengan teknik yang sederhana  mungkin. Penyampaian
pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak harus dibuat semenarik
mungkin, antara lain melalui penyuluhan yang atraktif tanpa mengurangi isi
pendidikan, demonstrasi secara langsung. Pemilihan metode demonstrasi pada
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mendukung meningkatnya pemahaman
anak, dengan mempraktekkan secara langsung cara menyikat gigi yang benar
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilalukan penelitian dengan judul
‘Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Murid SDN Tulun menggunakan
Media Pantom Gigi’’.Hasil survey awal diperoleh dari SD Tulun, Baumata Barat
Kecamatan Taebenu, Kota Kupang, pengambilan data pada tangal 31 Agustus 2024
dengan jumlah 90 siswa, diantaranya dari kelas 1-V yang mengalami karies gigi susu
sebanyak 324 gigi berkaries sedangkan karies gigi permanent sebanyak 127gigi
berkaries Kebiasaan anak — anak sehabis makan makanan ringan jarang berkumur —
kumur. Kebiasaan menyukai makanan dan minuman yang manis sehingga berisiko
terjadinya karies gigi. Sekolah tersebut sudah pernah di berikan penyuluhan oleh
dosen maupun mahasiswa dari Prodi Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Kupang
dalam kegiatan pengapdian masyarakat hal ini dikarenakan masih kurangnya
kesadaran dari anak dan informasi pencegahan kerusakan gigi dan kebersihan gigi.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada murid SD Tulun
dengan metode penyuluhan menggunakan media pantom gigi.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa-
siswi SDN Tulun
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut,sebelum
penyuluhan menggunakan pantom gigi.
b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut,sesudah
penyuluhan menggunakan pantom gigi.
1.4 Manfaat Penelitian
2.1.3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambanh pengetahuan dan
pemahaman penelitih tentang. Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi Pada
Murid SDN Tulun Mengunakan Media Pantom Gigi Kecamatan Taebenu
2.1.3. Bagi Responden
Untuk memberikan wawasan dan informasi sehingga responden dapat
memahami masalah dan meningkatkan kesadaran terhadap masalah tersebut.

2.1.3. Bagi Institusi Pendidikan



a) Memberikan masukan kepada institusi untuk menyusun program
edukasi kesehatan gigi, seperti pengenalan kebiasaan menyikat gigi
yang baik dan benar.

b) Mendorong sekolah untuk bekerja sama dengan tenaga kesehatan
dalam mengadakan penyuluhan rutin tentang kesehatan gigi bagi siswa

dan orang tua.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut



Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah seseorang mengadakan
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan biasanya datang dari
penginderaan yang terjadi melalui panca indera manusia, yaitu: indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Dimulainya penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas persepsi
terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan yang baik mampu mempengaruhi perilaku kesehatan individu
dalam meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. Sebaliknya,
pengetahuan yang kurang terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat
menyebabkan timbulnya sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut (Nuriyah
dkk., 2022)

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting karena gigi dan gusi yang rusak dan
tidak dirawat akan menyebabkan rasa sakit, gangguan pengunyahan dan dapat
mengganggu kesehatan tubuh lainnya. Mulut merupakan suatu tempat yang sangat
ideal bagi perkembangan bakteri. Bila tidak dibersihkan dengan sempurna, sisa
makanan yang terselip bersama bakteri akan bertambah banyak dan membentuk
koloni yang disebut plak, yaitu lapisan film tipis, lengket dan tidak berwarna. Jika
tidak disingkirkan dengan melakukan penyikatan gigi, akhirnya akan
menghancurkan email gigi dan akhirnya menyebabkan gigi berlubang (Herawati dkKk.,
2022).

Upaya kesehatan gigi dan mulut ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan,

kesadaran dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan,



kurangnya kesadaran tentang pentingnya merawat kesehatan gigi mengakibatkan
produktivitas menurun karena pengaruh sakit yang dirasakan (Maramis and Ratuela,
2022).

Upaya dalam pembinaan kesehatan gigi sekolah merupakanperan serta orang
tua dalam mengembangkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, dimana
dengan upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan derajatkesehatan gigi dan
mulut anak karena pengetahuan orang tua sangat berperan dalam mempengaruhi
keadaan kesehatan gigi bagi anaknya. Oleh karena itu setiap individu perlu untuk
meningkatkan  pengetahuan  dalam  memelihara kebiasaan hidup sehat. (Pay
dkk., 2021)

Kesehatan gigi dan mulut dapat berpengaruh terhadap keadaan gigi dan mulut,
reaksi atau respons seseorang yang belum terbuka terhadap ranngsangan atau objek
disebut sikap, perilaku kesehatan merupakan reaksi dasar individu terhadap
rangsangan atau objek yang terkait antara sehat dan sakit serta penyakit ( Anang dan
Robbihi, 2021)

Kebersihan gigi dan mulut yang baik dapat diwujudkan melalui pengetahuan
dan perilaku yang baik dan benar terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Pengetahuan merupakan faktor yang membentuk perilaku seseorang. Pengetahuan
yang kurang akan membentuk perilaku dan sikap yang keliru terhadap pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut (Marimbun dkk ., 2016).

2.2 Karies Gigi

Karies gigi didefinisikan sebagai kerusakan jaringan keras yang terlokalisasi



pada area spesifik di permukaan gigi. Kerusakan jaringan ini disebabkan oleh
hilangnya struktur jaringan keras gigi (email dan dentin) karena adanya deposit asam
yang dihasilkan oleh bakteri plak yang terakumulasi di permukaan gigi. Proses
tersebut diakibatkan oleh metabolism bakteri pada makanan yang mempunyai kadar
gula tinggi. Karies diawali dengan lesi karies berwarna putih akibat dekalsifikasi dan
akan berkembang menjadi lubang berwarna coklat dan hitam yang mengikis gigi
(Kurniawati dkk., 2024)

Masalah karies gigi pada anak usia pra sekolah cukup berbahaya yaitu gigi
menjadi keropos, berlubang, bahkan patah sehingga membuat anak mengalami
kehilangan daya kunyah dan mengganggu pencernaan. Selain itu karies gigi juga
dapat menyebabkan rasa sakit pada gigi sehingga berkurangnya frekuensi kehadiran
anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi belajar, mempengaruhi nafsu makan dan
asupan makanan sehingga dapat memengaruhi status gizi dan pada akhirnya
mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik anak. Hal ini akan berpengaruh
terhadap status gizi dan kesehatan anak (Afrinis dkk., 2020)

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Karies Gigi:
a. Ras
Pengaruh ras terhadap terjadinya karies gigi amat sulit ditentukan. Namun,
keadaan tulang rahang suatu ras bangsa mungkin berhubungan dengan
presentase karies yang semakin meningkat atau menurun. (Pipit dkk., 2020)
b. Jenis Kelamin

Dari pengamatan yang dilakukan oleh Milhahn-Turkeheim karies gigi pada



wanita lebih tinggi dibanding dengan pria

. Usia

Sejalan dengan bertambahnya usia seseorang, jumlah karies gigi akan
bertambah.

Karies terjadi ketika proses remineralisasi menjadi lebih lambat
dibandingkan proses demineralisasi, serta, adanya kehilangan mineral. Hal ini
dapat dicegah dengan menghilangkan makanan manis dan menghilangkan plak
2. Proses Terjadinya Karies

Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh
demineralisasi email dan dentin yang erat hubungannya dengan konsumsi
makanan yang kariogenik. Terjadinya karies gigi akibat peran dari bakteri
penyebab Kkaries yang terdapat pada golongan Streptokokus mulut yang
secara kolektif disebut Streptokokus mutans. Karies gigi merupakan proses
multifaktor yang terjadi melalui interaksi antara gigi dan salivasebagai host,
bakteri di dalam rongga mulut, serta makanan yang mudah difermentasikan.
Diantara berbagai faktor tersebut, saliva menjadi salah satu faktor yang
mempunyai pengaruh besar terhadap keparahan Kkaries gigi. Saliva
mempengaruhi proses terjadinya karies karena saliva selalu membasahi gigi
geligi sehingga mempengaruhi lingkungan dalam rongga mulut. Derajat
Keasaman (pH) saliva merupakan salah satu faktor penting yang berperan
dalam Karies gigi, kelainan periodontal, dan penyakit lain di rongga mulut

(Hardika, 2018)



2.3

2.4

Plak

Plak gigi merupakan kumpulan mikroorganisme berada pada permukaan gigi
dalam bentuk biofilm yang dapat mempengaruhi sistem rongga mulut. Plak gigi
merupakan lapisan tipis yang tidak berwarna, sehingga tidak dapatdilihat dengan
mata. Oleh karena itu, proses pembersihan gigi harus dilakukan sebaik mungkin, dan
harus membersihkan seluruh permukaan gigi. Meski demikian, ada kalanya masih
ada daerah yang sulit dijangkau oleh pembersih gigi sehingga plak tetap ada di daerah
tersebut dan terus menumpuk hingga akhirnya akan menimbulkan karies. (Betriks
seyfana 2018)

Plak diklasifikasikan menjadi plak supragingiva danplak subgingiva. Plak
supragingivalterletak di atas dento-gingival-junction dan biasa ditemukan pada
sepertiga permukaan mahkota, area interproksimal, pit dan fissure. Plak subgingival
terletak di bawah dentogingival-junction dan biasa ditemukan di antara gigi dan
sulkus gingiva. Sebanyak 70-80% dari plak gigi adalah bakteri dan matriks
ekstraseluler, dan sisanya adalah matriks intraseluler. Proses pembentukan plak
terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama merupakan tahap pembentukan lapisan
acquired pelicle, sementara tahap kedua merupakan tahap poliferasi bakteri dan tahap
ketiga merupakan tahap pematangan plak (Setianingtyas dkk., 2018)

Makanan yang Menyehatkan Gigi

Makanan yang baik untuk kesehatan gigi adalahi buah dan sayuran segar yang

kaya akan vitamin, mineral, serat, dan air dapat melancarkan pembersihan sendiri

pada gigi, sehingga luas permukaan plak dan debris dapat dikurangi dan pada
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2.5

akhirnya karies gigi dapat dicegah. Buah-buah-buahan segar seperti bengkoang,
pir,semangka serta sayuran seperti caisim dan wortel dapat merangsang fungsi
pengunyahan dan meningkatkan sekresi saliva.Mengunyah makanan berserat seperti
(Sipayung dkk., 2018)

Makanan paling baik untuk kesehatan gigi adalah buah-buahan yang segar,
sayuran dan produk susu karena tingginya nutrisi, karena makanan-makanan tersebut
sangat bermanfaat mendukung kesehatan gigi  anak. Anak-anak diberikan
pengetahuan mengenai manfaat makanan sehat bagi kesehatan gigi, seperti
kandungan kalsium dalam susu yang membantu memperkuat enamel gigi. Serta
makan-makanan yang berserat dan berair yang terkandung dalam sayuran dan buah-
buahan yang membantu pencuci mulut yang membuat mulut mandiri dalam
membersihkan diri (self cleansing) dan merangsang air liur dimana dapat membantu
membersihkan plak gigi akibat bakteri dan sisa makanan (Rosmalia dkk., 2024)
Makanan yang Merusak Gigi

Anak-anak usia sekolah dasar biasanya mengkonsumsi makanan kariogenik
yang mengandung sukrosa lebih dari 3 kali sehari. Peningkatan frekuensi konsumsi
makanan kariogenik ini akan menyebabkan keberadaan pH yang rendah di dalam
mulut dipertahankan sehingga terjadi peningkatan karies gigi (Armilda dkk.,2017).

Masalah yang muncul pada gigi bukan hanya karena kebiasaan menyikat gigi
yang salah, tetapi bisa juga karena makanan dan minuman yang Kita
konsumsi.Makanan manis adalah makanan yang dapat menyebabkan terjadinya

penyakit karies gigi. Sifat makanan manis adalah banyak mengandung karbohidrat,
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2.6

lengket dan mudah hancur di dalam mulut. Hubungan antara konsumsi karbohidrat
dengan terjadinya penyakit karies gigi ada kaitannya dengan pembentukan plak pada
permukaan gigi. Plak terbentuk dari sisa-sisa makanan yang melekat di sela-sela gigi
dan pada plak ini akhirnya akan ditumbuhi bakteri yang dapat mengubah glukosa
menjadi asam sehingga pH rongga mulut menurun sampai dengan 4,5. Pada keadaan
demikian maka struktur email gigi akan terlarut. Pengulangan konsumsi karbohidrat
yang terlalu sering menyebabkan produksi asam oleh bakteri menjadi lebih serinlagi
sehingga keasaman rongga mulut menjadi lebih asam dan semakin banyak email
yang terlarut (Nurhaeni, 2020)
Metode Penyuluhan

Penyuluhan  merupakan proses pendidikan diluar sekolah yang
diselenggarakan secara sistematis ditujukan agar mau, mampu dan berswadaya
dalam memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan. Dengan kata lain, penyuluhan
merupakan usaha untuk mengubah pengetahuan, sikap, kebiasaan dan keterampilan
dengan membantu, mempengaruhi dan memotivasi sehingga dapat meningkatkan
taraf hidupnya. Pada hakekatnya penyuluhan adalah suatu kegiatan komunikasi.
Proses yang dialami mereka yang disuluh sejak mengetahui, memahami, mentaati,
dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan yang nyata, adalah suatu proses
komunikasi (Avessina dkk.,2018).

Penyuluhan sebagai proses perubahan pengetahuan dan sikap yang menuntut
persiapan dan pengetahuan yang memadai bagi penyuluh maupun sasarannya.

Metode penyuluhan juga dapat dipakai pada sasaran dengan pendidikan rendah
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2.7

maupun tinggi, dan waktu penyuluhan dilakukan sasaran bisa berpartisipasi secara
aktif dan memberikan umpan balik terhadap materi penyuluhan yang
diberikan.(Ramadhanti dkk.,2019). Metode penyuluhan digolongkan menjadi 3
(tiga) golongan berdasarkan jumlah sasaran yang dapat dicapai yaitu penyuluhan
perseorangan (individu), penyuluhan kelompok, dan penyuluhan massa yang dalam
penelitan ini penulis masukkan sebagai penyuluhan keliling langsung terjun ke
masyarakat(Ramadhanti dkk, 2019) .

Metode yang digunakan dalam penyuluhan yaitu sokratik. Sokratik yaitu
penyuluhan dilakukan dengan dua arah. Aanak-anak diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya dan penyuluh penyampaikan materi dengan
demosntrasi. Demonstrasi dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan secara
lisan, gambargambar, dan ilustrasi. Metode ini dilakuan dengan mejelaskan suatu
prosedur secara visual, sehingga mudah dipamhami dan anak-anak dapat mencoba
pengetahuan tersebut (Erika dkk, 2022)

Media pembelajaran

Penyuluh harus memiliki bakat dasar tertentu untuk menjelaskan ide-ide yang
terkandung dalam bahan ajar. Seorang penyuluh harus memiliki kemampuan dalam
sejumlah kompetensi dasar mengajar, termasuk menggunakan media dan teknologi
pendidikan. menggunakan media di dalam penyuluhan untuk memotivasi peserta
binaan, menciptakan lingkungan belajar yang menarik, dan melibatkan mereka
dalam kegiatan pembelajaran dengan semangat dan Penggunaan media pembelajaran

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami siswa (Siregar dkk.,
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2.8

2023).

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar.
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian
sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan
pembelajaran/pelatinan.  (Aggraini dkk., 2022)

Dalam  proses pembelajaran, penggunaan media  pembelajaran
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajar dalam menguasai
materi pembelajaran. Dari beberapa pengertian yang diungkapkan oleh para ahli
tentang media pembelajaran dapat diketahui bahwa media pembelajaran merupakan
alat bantu dalam proses belajar mengajar yang memiliki fungsi untuk menyampaikan
isi atau materi yang ingin disampaikan oleh pengajar, sehingga informasi/ilmu
tersebut dapat dipahami oleh pembelajar. (Ritonga dkk., 2018).

Sarana Media Pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode pengajaran dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada lain tujuan pengajaran, jenis tugas
dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan
konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.((Eni, 2021).

Media adalah semua bentuk alat yang bisa menjadikan anak terdorong belajar
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selama proses belajar mengajar dan penyajian pesan dari materi terhadap anak Media
Pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses perkuliahan.
Terdapat beragam cara penyampaian media pembelajaran seperti foto, slide, film,
grafik serta pembelajaran dengan mempergunakan komputer. Media pembelajaran
yang menggunakan media interaktif sangat berfungsi untuk penyaluran,
penyimpanan dan pemrosesan informasi sehingga proses pembelajaran akan menjadi
efisien, efektif dan komunikatif (Pratama, 2022).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang membawa pengaruh pada
bidang pendidikan salah satunya dalam bidang penggunaan alat bantu, dan sarana
pembelajaran yang berbed yang di gunakan dalam menunjang proses pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai sarana
untuk alat bantu penyalur yang digunakan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik
(Insani dkk., 2023).

a. Pantom gigi
Penggunaan media yang sesuai dalam strategi pembelajaran dapat
meningkatkan minat serta perhatian siswa, memudahkan pemahaman materi, dan
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Media
yang digunakan dalam penyuluhan kesehatan gigi salah satunya berupa phantom
gigi. Phantom gigi merupakan model rahang yang termasuk ke dalam alat peraga

tiruan. Fungsinya adalah untuk melakukan latihan demonstrasi mengenai
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perawatan mulut serta memberikan pengajaran klinis yang relatif nyata. Phantom
gigi terdiri dari tiruan gusi, gigi, dan langit-langit, dan digunakan untuk
menunjukkan bentuk gigi serta teknik membersihkan rongga mulut. Phantom gigi
adalah media semi konkrit, mirip dengan benda nyatanya, sehingga siswa dapat
melihat dengan jelas bagaimana susunan gigi yang ada. Dengan demikian siswa
akan paham dan mengerti, sehingga skor indeks plak menurun setelah diberikan
penyuluhan menggunakan model phantom gigi.(Influence dkk., 2024).
Penerapan melalui demonstrasi dengan media phantom gigi lebih efektif
dan berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi. Cara
menyikat gigi perlu diberikan contoh suatu model yang baik serta dengan teknik
yang sederhana mungkin. Penyampaian pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada
anak-anak harus dibuat semenarik mungkin, antara lain melalui penyuluhan yang
atraktif tanpa mengurangi isi pendidikan, demonstrasi secara langsung. Pemilihan
metode demonstrasi pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mendukung
meningkatnya pemahaman anak, dengan mempraktekkan secara langsung cara
menyikat gigi yang benar(Feriaty dkk., 2021).
2.9 Kerangka Konsep

Variabel bebas Variabel terikat

1. Gambaran  pengetahuan

sebelum penyuluhan | o .
kesehatan gigi Penyuluhan menggunakan media

pantom gigi i

A

2. Gambaran  pengetahuan
sesudah penyuluhan
Kesehatan gigi
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!  » Variabel yang diteliti

: Variabel tidak diteliti

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi ekperimen) dengan rancangan one grup pre-post test design tanpa kelompok

control sebagai pembandingan. Kelompok eksperimen dilihat pre test sebelum
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diberikan perlakuan dan post test setelah diberikan perlakuan, dimana metode ini
akan menggambarkan upaya peningkatan status pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut pada murid SD Tulun dengan metode penyuluhan media fhipchart dan
demonstrasi pantum gigi.
3.2 Lokasi Penelitian
a. Lokasi
Lokasi penelitian adalah di SDN Tulun Baumata Barat Kabupaten Kupang.
b. Waktu
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni 2025
3.3. Polpulasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Murid SDN Tulun kelas 111 dan 1V sebanyak
35 siswa
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini murid kelas 11 dan 1V dengan jumlah sebanyak 35
siswa. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling.
3.4. Variabel Penelitian
1. Variabel terikat
Variabel terikat adalah tingkat pengetahuan murid SDN cara menyikat gigi
2. Variabel bebas
Variabel bebas adalah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan

demonstrasi pantom gigi
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3.5. Definisi Operasional

No | Variabel Defenisi Alat Ukur | Cara ukur
Penelitian Operasional

1 | Gambaran Pemahaman | Kuesioner | Pertanyaan berjumlah 15
pengetahuan | responden nomor yang  berisi
murid SDN | tentang cara tentang pengetahuan
tentang menyikat gigi kesehatan gigi.
kesehatan sebelum dan Pengukurannya dengan
gigi dan | sesudah mengisi pilihan
mulut pernyataan ya  dan

tidak,jawaban benar di
beri nilai 1dan jawaban
salah di beri nilai 0
Kriteria:
Baik:>80-100%
Sedang:60-79%

Kurang:<60%
2. | Media Alat bantu Pertanyaan berjumlah 15
pantom gigi | peraga pada nomor yang  berisi
saat penelitian tentang pengetahuan
kesehatan

gigi.Pengukurannya
dengan mengisi pilihan
pernyataan ya  dan
tidak,jawaban benar di
beri nilai 1dan jawaban
salah di beri nilai 0.
Kriteria:
Baik:>80-100%
Sedang:60-79%
Kurang:<60%

3.6. Jenis Pengumpulan Data
Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan
sekunder

1. Data Primer
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Data primer dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan kuesioner yang berisi

pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai pengetauhan tentang kesehatan

gigi yang didalamnya mencakup materi tentang karies gigi, cara menyikat gigi

dan makanan yang menyehatkan gigi

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari biodata daftar hadir siswa/siswi

di SD

3.7. Jalannya Penelitian

1. Persiapan

a.

b.

Penentuan lokasi dan waktu penelitian

Pembuatan proposal

Membuat alat ukur penelitian (Kuesioner)

Pengajuan surat permohonan izin mengambil data awal kepada sekolah dengan
membawa surat rekomendasi dari Ketua Jurusan Kesehatan Gigi Kupang
Pengajuan surat permohonan izin penelitian kepada sekolah dari Dinas

Kesehatan ke Pintu 1

2. Pelaksanaan

a.

b.

Hari pertama (1)

1) Menjelaskan maksud tujuan penelitian

2) Membagikan kuesioner kepada responden tanpa di beri penyuluhan terlebih
dahulu(Sebelum)

Hari ke dua (11):
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1) Peneliti melakukan penyuluhan berkaitan dengan kesehatan gigi dengan
menggunakan media flipchart dan demonstrasi phantom gigi
c. Hariketiga (111)
1) Selanjutnya peneliti membagikan lembar kuesioner (Sesudah) setelah
mendapatkan penyuluhan
2) Dokumentasi
3) Melakukan pengolahan data
3.8. Analisis data
Setelah data yang diperoleh dari hasil kuesioner dikumpulkan kemudian akan
dianalisa secara deskriptif untuk manengetahui  upaya peningkatan status
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada murid SD Tulun dengan menggunakan

pantom gigi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Juni - 23 Juni Tahun 2025 pada siswa
siswi kelas Il dan IV SDN Tulun Kabupaten Kupang. Alat pengumpulan data
penelitian dengan menggunakan kuesioner dan penyuluhan menggunakan pantom
gigi. Sehingga pengambilan data awal pada siswa — siswi dikumpulkan dalam kelas.
untuk diberikan pre test sebelum di berikan penyuluhan tentang cara menyikat gigi
yang baik dan benar. Selanjuya akan diberikan penyuluhan dan evaluasi ulang pada
siswa-siswi kelas Il dan 1VV. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
lembar sebelum dan sesudah Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat digamba rkan

sebagai berikut:

1. Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Umur dan jenis kelamin

Tabel 4.1 Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Umur dan jenis

kelamin
Kategori n Persentasi
Umur
9 14 40%
10 15 42,86%
11 6 17,14%
Jenis kelamin N Prosentase
Laki-laki 21 60%
Perempuan 14 40%

Tabel di atas dapat di lihat bahwa umur pada siswa- siswi kelas I11-1V

SDN Tulun antara umur 9-11 tahun sebanyak 9 tahun (40%),10 tahun 42,86%
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dan 11 t ahun (17,14%). Mayoritas siswa berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak yakni 21 orang (60%) di bandingkan dengan perempuan hanyal4
orang (40%).
2. Deskripsi Variabel Peneliti Frekuensi Pengetahuan sebelum

Penyuluhan Dengan media Pantom Gigi

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan sebelum
Penyuluhan Dengan media Pantom Gigi
a.Distribusi Frekuensi pengetahuan sebelum penyuluhan

Pengetahuan Menyikat Gigi
Kriteria N Prosentase
Baik 3 8,58
Sedang 25 71,42
Kurang 7 20
Total 35

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan
dengan media pantom gigi di peroleh kriteria baik 3 orang( 8,58%), kriteria

sedang 25 orang( 71,42%) dan kurang 7 orang (20 %.)

b.Deskripsi Frekuensi Pengetahuan sesudah Penyuluhan Dengan

media Pantom Gigi

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan sesudah
Penyuluhan Dengan media Pantom Gigi

Pengetahuan Menyikat Gigi
Kriteria N Persentasi
Baik 32 91,43
Sedang 3 8,57
Kurang 0 0
Total 35
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Tabel di atas menunjukkan bahwa post test diberikan penyuluhan dengan
media pantom gigi diperoleh kriteria Baik 32 orang (91,43%) dan kriteria sedang
3 orang (8,57%).

B. Pembahasan
1. Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Dengan Media Pantom Gigi
Kesehatan gigi dan mulut pada anak menjadi masalah kesehatan yang sangat
penting untuk diperhatikan. Pentingnya praktik membersinkan gigi dan
mulut yang baik dapat disampaikan melalui pendidikan kesehatan
tentang keterampilan menyikat gigi dan mulut melalui metode
demonstrasi dengan media phantom, agar anak mudah menangkap
dan memahami informasi tersebut. (Sari and Fedri, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada tabel 4.4 pengetahuan
sebelum di berikan penyuluhan dengan pantom gigi menunjukkan hasil
siswa-siswi kelas I11 dan IV memiliki pengetahuan sedang sebanyak 25 orang
(71,42%). Sebelum di berikan penyuluaha anak-anak masih banyak yang
belum memahami tentang pertanyaan yang kurang di pahami oleh siswa -
siswi pada saat pengisian soal kuesioner. Namun setelah dijelaskan cara
pengisian kuesioner sehingga siswa siswi dapat dengan mudah mengerjakaan
soal tersebut. Mengapa anak-anak belum memhami tentang kesehatan gigi
dan mulut karena:

1. Kurangnya pendidikan kesehatan gigi di sekolah: Mungkin sekolah

tidak memberikan pendidikan kesehatan gigi yang memadai, sehingga
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siswa-siswi tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara menjaga

kesehatan gigi dan mulut.

2. Kurangnya informasi dari orang tua: Orang tua mungkin tidak

memberikan informasi yang cukup tentang kesehatan gigi dan mulut

kepada anak-anak, sehingga anak-anak tidak memiliki pengetahuan yang
memadai.

3. Kurangnya pengalaman langsung: Siswa-siswi mungkin tidak memiliki

pengalaman langsung tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut,

sehingga mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup.

4. Kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi: Siswa-siswi

mungkin tidak menyadari pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut,

sehingga mereka tidak memiliki motivasi untuk mempelajari lebih lanjut
tentang topik ini.

Hasil dari penelitian (MU’Azizah, 2019), menyatakan bahwa sebelum
penyuluahn sebagian besar mempunyai pengetahuan Kkriteria sedang
sebanyak 26 responden (56,5%). Pengetahuan sedang yang dimiliki oleh
siswa-siswa dikarenakan kurangnya edukasi cara menyikat gigi yang baik dan
benar.

Menurut penelitian (Alfiannor dkk., 2018), menyatakan pengetahuan
menggosok gigi siswa-siswi termasuk kriteria sedang sebanyak 17 orang

(53,1%), hal tersebut disebabkan karena sumber informasi yang rendah akan
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cara perawatan gigi dan mulut terlebih akan cara menyikat gigi yang baik dan
benar.

Penelitian yang dilakukan (Natsir, 2020), menyatakan bahwa hasil
pengetahuan siswa-siswi pre test lebih rendah dibandingkan hasil Sesudah
dimana diperoleh pengetahuan pre test sebanyak 17 orang (56,7%) dan hasil
Sesudah sebanyak 28 orang (93,3%).

. Pengetahuan Sesudah Penyuluhan Dengan Media Pantom Gigi

Media penyuluhan yang akan digunakan adalah media pantom gigi.
Pantom gigi termasuk kedalam alat peraga benda tiruan. Pantom gigi
manusia berfungsi untuk latihan demontrasi perlindungan mulut dan
pengajaran klinis secara relatif, pantom suatu media yang tepat untuk
mebantu responden dalam mempelajari informasi baru yang bisa
meningkatkan pengetahuan (Utami and Almujadi, 2024). Pengetahuan
responden setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media pantom
gigi, siswa siswi semakin memahami akan pentingnya menjaga kebersihan
gigi dan mulut.

Sebagian besar masih ada yang mengabaikan kondisi kesehatan gigi dan
perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting. Perilaku pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut persoanl merupakan salah satu faktor
kesadaran.Sepenuhnya tergantung pada pengetahuan, pemahaman, kesadaran
serta kemau, dan kesehatan mulutnya, hal ini begitu penting karena kegiatan

yang dilakukan dirumah tanpa pengawasan dari siapapun (Raisah dkk., 2023).
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Menyikat gigi merupakan cara umum yang dianjurkan untuk
membersihkan seluruh deposit lunak dan plak pada gigi. Efektifitas menyikat
gigi selain tergantung kepada frekuensi dan cara menyikat gigi juga
tergantung dengan waktu menyikat gigi yang baik dan benar (Imran
dkk., 2018)

Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada tabel 4.5.tentang
pengetahuan post test penyuluhan dengan pantom gigi menunjukkan bahwa
siswa-siswi kelas 11l dan 1V memiliki pengetahuan dengan kriteria baik
sebanyak 32 orang ( 91,43%). kriteria sedang hanya 3 orang(8,57% ) .Setelah
di berikan pots tets anak-anak sudah memahami tentang cara menyikat gigi
yang baik dan benar sehingga mereka mudah mengisi kuesioner yang di
berikan.

1. Kurangnya perhatian saat penyuluhan: Mungkin 3 orang siswa-siswi

tersebut tidak memperhatikan dengan baik saat penyuluhan dengan

pantom gigi, sehingga mereka tidak memahami materi yang disampaikan.

2. Kemampuan belajar yang berbeda: Setiap siswa-siswi memiliki

kemampuan belajar yang berbeda-beda, dan mungkin beberapa siswa-

siswi memerlukan metode pembelajaran yang berbeda untuk memahami
materi.

3. Kurangnya motivasi: Mungkin siswa-siswi tidak memiliki motivasi

yang cukup untuk mempelajari tentang kesehatan gigi dan mulut, sehingga

mereka tidak memahami materi dengan baik.
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Sihombing, 2019), menyatakan
bahwa hasil pengetahuan siswa-siswi setelah dilakukan penyuluhan akan cara
menyikat gigi yang baik dan benar diperoleh hasil peningkatkan pengetahuan
baik yaitu pre test sebanyak 0 orang (0%) dan Sesudah penyuluhan diperoleh
peningkatan pengetahuan sehingga termasuk kriteria baik sebanyak 25 orang
(83,3%).

Penelitian (Sumadewi dkk., 2023), menyatakan bahwa pengetahuan
siswa-siswi setelah diberikan edukasi kesehatan gigi dan mulut serta cara
menyikat gigi yang baik dan benar diperoleh hasil pengetahuan yang
meningkat. Pengetahuan yang meningkat atau menjadi baik pada siswa-siswi
dikarenakan penangkapan materi penyuluhan yang baik dan mampu

memahami materi yang diberikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan kepada anak SDN Tulun dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebelum Penyuluhan Siswa SD Negeri Tulun memiliki pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut yang terbatas pada kriteria sedang, terutama tentang cara
menyikat gigi yang baik dan benar, Setelah Penyuluhan menggunakan Pantom
Siswa SD Negeri Tulun menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada kriteria baik tentang kesehatan gigi dan mulut, terutama tentang
cara sikat gigi yang baik dan benar. Penggunaan phantom sebagai metode
penyuluhan efektif meningkatkan pemahaman siswa tentang teknik sikat gigi

yang tepat.

B. Saran

1. Menambahkan penjelasan tentang pentingnya pengetahuan kesehatan gigi:
"Pengetahuan kesehatan gigi yang baik sangat penting untuk mencegah

masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak."

2. Menambahkan saran untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi: "Guru
dan orang tua dapat menggunakan metode penyuluhan yang efektif seperti

pantom untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa."
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner
KUESIONER
GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI PADAMURID SDN TULUN

MENGUNAKAN MEDIA PANTOM GIGI

Nama
Kelas
Umur
Jenis Kelamin
NO | Pertanyaan Jawaban

Ya | Tidak

1 Jika kita tidak menyikat gigi apakah gigi kita akan bersih?

2 Apakah 1 sikat gigi bisa di pakai 3 orang?

3 Apakah adik perlu ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali untuk
memeriksa gigi?

4 Apakah adik menyikat gigi menggunakan pasta gigi yang ber
flouride

5 Apakah kamu tahu bentuk bulu sikat gigi yang baik

6 Tujuan menyikat gigi untuk membersihkan sisa-sisa makanan

7 Waktu menyikat gigi yang tepat adalah pagi setelah sarapan dan
malam sebelum tidur

8 Sikat gigi yang baik adalah tangkai yang lurus dan bulu sikatnya
halus

9 Lama waktu yang tepat untuk menyikat gigi benar adalah 4-5 menit

10 | Gigi yang di pakai untuk mengunyah dengan gerakan naik turun
dengan mulut terbuka
11 | Makanan yang mengandung air dan serat dapat menyehatkan gigi

12 | Makanan yang menyehatkan gigi kaya akan serat, protein, dan
vitamin
13 | Menggunakan sikat gigi yang berbulu kasar dapat mencegah gusi
bengkak

14 | Makanan manis dan lengket dapat menyehatkan gigi

15 | Menyikat gigi 1 kali sehari dapat menyehatkan gigi
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Lampiran 2. Sebelum Penyuluhan

GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI PADA MURID SDN TULUN MENGGUNAKAN MEDIA

NO NAMA SISWA KELAS | JK | UMUR PANTOM GIGI SEBELUM TOTAL | %  [KRITERIA
T2 |3 (4|56 7 (89|00 |0|B|U|IH
1 |Man+C5:C24susanaman| 3 L 9 oo oty frjoprjryrjoptry1r]1 10 67% | Sedang
2 |alisa nathania saubaki 3 P 9 o1 prprjryprfryprpr)rjryopo0fo]u 73% | Sedang
3 |devita sarlota kasse 3 P 9 ojojoptfrpryryryrjojtry1ry1ryo0ijo 9 60% | Sedang
4 |dekris everdianus tunliu | 3 L 10 /S ) A A A VI A 9 60% | Sedang
5 |elon sanaunu 3 p 9 I S A A ) A A O OV 1 9 60% | Sedang
6 |fajar imanuel aome 3 L 9 ojojofojojtrjrfopsfrjrjofojztriyo 6 40% | Kurang
7 |farel zon bakuliu 3 L 9 I S A A A A O OV 1 8 53% | Kurang
8 leona diandra neno 3 p 9 ojo (11 prjrfoptryrjoyjofo 9 60% | Sedang
9 |marcolio tristan nifu 3 L 9 /A ) A A A A A I 1 73% | Sedang
10 |mendy kalael 3 p 9 I S A A ) A T A A 73% | Sedang
11 |nanadully 3 p 9 ojojrjrfopryrypryrjoj1rj1jp0yp07j0 8 53% | Kurang
12 |nickiaome 3 L 10 oo jojrjoyptfrjrjyojry1ry1j0yp07]0 7 47% | Kurang
13 |putraclla 3 L 9 oj o1ty fojrfjrjyojofo 9 60% | Sedang
14 |reybrayen sakau 3 L 9 I S A A 67% | Sedang
15 |ricovaleryan mase 3 L 9 oty pryprprjrprpryprjopo0ofof o1 73% | Sedang
16 |yudirisma sakau 3 P 10 I A A A A O OV 1 8 53% | Kurang
17 |delon alexander bait 3 L 10 ojo (11 jpryrprjrfrfojrjopt1|n 73% | Sedang
18 |Aalizza michela dully 4 P 10 I S A A A O O A 73% | Sedang
19 |adhitia putra wadu 4 L 1 I S A A A A OV 1 9 60% | Sedang
20 |angelo ramos aome 4 L 10 oo jtrjrjoyptfrjryrjojtrj1ry1y0]1 10 67% | Sedang
21 |aquila dully 4 P 1 I S s A ) A O A 67% | Sedang
22 |arki mateos nubatonis 4 L 1 ) A A A A A O I v 80% | Baik
23 |arlen kornalla sanaunu 4 P 10 I S A S A A O A 67% | Sedang
24 |benny humau 4 L 10 ojofofjtjrjojrjojofoftyj1rjoy|0f|! b 40% | Kurang
25 |Brayen kalael 4 L 10 I S ) A O OV 1 7 47% | Kurang
26 |calfin nifu 4 L 9 oj o1yt prjofrjyojofo 9 60% | Sedang
27 |destri sakau 4 P O | S A A A s A I A (R 80% | Baik
28 |edward emanuel 4 L 10 ojo 11y ypryrjojo0f(of 10 67% | Sedang
29 |hendosius sanaunu 4 L 10 I S A ) A O OV 1 9 60% | Sedang
30 [inkun amtriran 4 P 10 oo oy 1rj0yp07]0 9 60% | Sedang
31 |jason boimau 4 L 10 ojojrjryprpryprypryprjojoj1r)p1ry0iqo 9 60% | Sedang
32 |kenzo aome 4 L wjo oty rjo)prjtr)n 80% | Baik
33 |mitanti kesmeta 4 P 1 I S S A A 67% | Sedang
34 |nelson otepa 4 L 1 I S A A ) A OV 1 9 60% | Sedang
35 |quenza weniga 4 P 0 ooy frjrjrjryprjofojrjrfrjofo 9 60% | Sedang
TOTAL 204 (|9 [R[M[R{N[B[B][R[W[T[9]| 3
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Lampiran 3. Sesudah penyuluhan

GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI PADA MURID SDN TULUN MENGGUNAKAN

NO NAMA SISWA KELAS JK | UMUR MEDIA PANTOM GIGI SESUDAH TOTAL| % |KRITERIA
T2 (345678910 |1 |12|13]14]15
1 |Alan susana manunel 3 L 9 1oy (1o 1))t 1 (1] 13 (8% Bak
2 |alisa nathania saubaki 3 P 9 Tttty o 1|11 1 (1] 14 [93%] Bak
3 |devita sarlota kasse 3 P 9 1011111110111 (1| 13 |8%]| Bak
4 |dekris everdianus tunliu | 3 L 10 rp1r(oj 1ttty 111 14 |93%]| Bak
5  |elonsanaunu 3 P 9 Tjof1 eyt 0j0 0] 1|1 11 |73%)| sedang
6 |fajarimanuel aome 3 L 9 1)1y (o))t 1(1] 14 [93%]| Bak
7 |farel zon bakuliu 3 L 9 rp1rfojojtryryprjr o011 1|1 12 8% Baik
8 |leona diandra neno 3 P 9 Tty of1j1f1rf{1r)1jo0 | 111|111 13 |8%| Bak
9 |marcolio tristan nifu 3 L 9 1ot jrjojoftrjo | 11| 1|1 11 |73%]| sedang
10 |mendy kalael 3 P 9 rp1r(oj )ty jrypo0 1|1 13 8% Baik
11 |nanadully 3 P 9 rprjojp eyt 14 |93%)| Bak
12 |nickiaome 3 L 10 rp1rf1r )ty L1 15 [100%| Baik
13 |putraolla 3 L 9 (S A A I A A A IO O I /% 11
14 |reybrayen sakau 3 L 9 Tyt rjoj )yt 14 |9%| Bak
15 |ricovaleryan mase 3 L 9 rpr(oj )ty jojry 10| 11| 12 8% Baik
16 |yudirisma sakau 3 P 10 O A T S A A I A I A A I O I /3 11
17 |delon alexander bait 3 L 10 Tjo0f(o0 |ty |r)o |1 1]0 |1 11 |73%)| sedang
18 |Aalizza michela dully 4 P 10 Tt o0j 11111101110 |1] 12 |80%]| Bak
19 |adhitia putra wadu 4 L 1 T 1yttt jojo 01|11 1|1 12 |80%]| Baik
20 |angelo ramos aome 4 L 10 Tty 111|111 (1] 15 [100%| Baik
21 |aquila dully 4 P 1 S A S I A A I A A A I O I /% 11
22 |arki mateos nubatonis 4 L 1 tjp1r 1yt 15 [100%| Baik
23 |arlen kornalla sanaunu 4 P 10 rprfo )ty pr) L 14 |93%)| Bak
24 |benny humau 4 L 10 Tty Lot 14 |93%)| Bak
25  |Brayen kalael 4 L 10 rp1r 1yt jrypo0 o1 1|0 12 8% Baik
26 |calfin nifu 4 L 9 Tty jrypo L) L|of 13 |8%| Bak
27 |destri sakau 4 P 10 rjp1r(oj 1ttty o0 1111|012 (8% Baik
28 |edward emanuel 4 L 10 rprfoj )y 1] 0|0 12 |80%| Bak
29 |hendosius sanaunu 4 L 10 Tyt jprypo Lol 13 |8%| Baik
30 [inkun amtriran 4 P 10 rp1r 1yttt 15 [100%| Baik
31 |jason boimau 4 L 10 (S A O I A A A I O I /% 11
32 |kenzo aome 4 L 11 Ty1 (1)1 (1 (1111110 T 11| 1 1] 14 |93%]| Baik
33 |mitanti kesmeta 4 P 1 A S S A A I A A A S I O - O 73 11
34 |nelson otepa 4 L 1 1oy (111|111 14 [93%]| Bak
35  |quenza weniga 4 P 10 rp1r 1yttt L1 15 [100%| Baik
TOTAL 350332232 (35(34[33]32(33[19(33]32(32]32]30] 467
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